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BAB V    

KESIMPULAN, SARAN, KETERBATASAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji, membuktikan secara empiris 

dan mengetahui bahwa ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan likuiditas memiliki hubungan dengan pengungkapan 

Islamic Social Reproting. Sampel penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Daftar Efek Syariah. Metode pengambilan 

sampel penelitian adalah purposive sampling. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 161. Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).  

2. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).  

3. Variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR).  

4. Variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR).  
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B. Saran  

1. Untuk mengurangi tingkat subyektifitas, maka disarankan untuk peneliti 

selanjutnya melibatkan orang lain dalam melakukan penilaian mengenai 

skor pada indeks pengungkapan ISR. 

2.  Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel atau 

menggunakan variabel lain yang dianggap dapat mempengaruhi tingkat 

pengungkapan ISR seperti manajemen laba. 

C. Keterbatasan 

Setelah melakukan analisis. Terdapat beberapa keterbatasan antara lain : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel saja yaitu ukuran dewan 

komisaris, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas. Sehingga 

hasil didalam penelitian ini belum mampu digambarkan secara umum. 

2. Dalam memberikan skor pengungkapan ISR masih subyektifitas, karena 

tidak terdapat standar yang baku tentang pengukuran dalam mengukur 

suatu indeks ISR. 
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